ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4754

PERBAIKAN KUALITAS DISTRIBUSI AIR PDAM TIRTA BENTENG KOTA
TANGERANGMENGGUNAKAN METODE SIX-SIGMA

IMPROVING WATER DISTRIBUTION QUALITY OF TIRTA BENTENG PDAM
TANGERANG USING SIX-SIGMA METHOD

Muhammad Fakih Al Bar®, Nurvita Trianasari?

12 Universitas Telkom, Bandung

fakihalbar@student.telkomuniversity.ac.id!,nurvitatrianasari@telkomuniversity.ac.id?

Abstrak

PDAM Tirta Benteng merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan dan
pendistribusian air bersih bagi masyarakat kota Tangerang. Pada proses pelayanannya, masih terdapat
banyak pengaduan masyarakat ituj PDAM Tir gerang. Hal ini
menjadi tugas bagi PDAM Tirta i
pendistribusian air untuk menc
terjadi.

Analisis pengendalian
Dari hasil penelitian menunjukal
pada proses pendistribusian air pada periode 2018-20
Keruh, Kotor dan Bau). Dari hasil perhitungan, diperoleh
DPMO rata-rata sebesar 1980,853.

Hasil tersebut menunjukan bahwa kualitas pendistribusian air belum mencapai target. Faktor
penyebabgangguan distribusi air ini diantaranya adalah faktor manusia, faktor peralatan, faktor tidak
terkendali, faktor material, dan leh karena itu disusunl ai metode untuk
perbaikan kualitas.

Sigma DMAIC.
danya gangguan
(Aliran Tidak Ada) dan AKKB (Air
sigma rata-rata sebesar 4,382 dengan nilai

Kata kunci : Six Sigma, DMAIC, ribusi, pengendalia

PDAM Tirta Benteng i
water to all residents in Tangeral
complaints directed at PDAM
Tangerang to improve the qualit
eliminate complaints.

In this study, Six Sigma trol process. The
results showed that there were two e water distribution
process in the 2018-2019 period, AT and Smelly Water).
The calculation results showed that the a erage DPMO value was
1980.853.

These results indicate that the quality o reached the target. Defects are
known to be caused by human factors, equipment factors, uncontrollable factors, material factors, and
method factors. Therefore, the FMEA was compiled as a method for quality improvement.

tion of hygienic
till many public
Tirta Benteng

Keywords: Six Sigma, DMAIC, FMEA, defect, distribution, quality control.
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1. Pendahuluan

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) merupakan BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) yang
bergerak pada bidang pelayanan pemanfaatan umum dalam penyediaan dan pendistribusian air bersih
bagi masyarakat. Sebagai perusahaan penyedia layanan, tentunya selain bertugas mendistribusikan air
kepada konsumen, PDAM juga harus selalu meningkatkan mutu dari pelayanan yang diberikan kepada
konsumennya agar konsumen selalu merasa nyaman.

PT. Tirta Benteng merupakan salah satu PDAM vyang bertugas memproduksi dan
mendistribusikan air bersih untuk kebutuhan warga Kota Tangerang. Pada proses pelayanannya, masih
terdapat banyak pengaduan masyarakat yang ditujukan pada PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang
khususnya keluhan perihal ATA (Alirantidak ada) dan AKKB (Air keruh, kotor, dan bau), yang
merupakan 2 keluhan tertinggi pada periode Januari 2018 - Oktober 2019.
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Gambar 1.3 menunjukan
Tangerang pada periode Januari
kotor, dan bau), masalah pada
keluhan, jumlah keluhanAKKB
337 keluhan, dan jumlah keluh
bahwa 2 keluhan terbanyak yang
kepada perusahaan adalah masala

Benteng Kota
KB (Air keruh,
mencapai 3696
eteran mencapai
ini menunjukan
— Oktober 2019
or, dan bau).

han, jumlah keluh
agihan mencapai

waktu Januari 2018
n yang diberikan oleh
menjadi salah satu poin

— Oktober 2019 kemudian data dikel
pelanggan. Harapan konsumen dan kebu
terpenting yang harus diperhatikan oleh peru ualitas yang diinginkan dan
menghilangkan keluhan yang terjadi, maka diper . Metode six-sigma dipilih karena
dapat dijadikan sebuah alternatif untukperbaikan sistem yang berfokus pada minimalisasi cacat dan
varian. Dengan mengetahui informasi, data dan penjelasan sebelumnya yang sudah dipaparkan oleh
penulis, maka peneliti tertarik meneliti bagaimana Perbaikan Kualitas Distribusi Air PDAM Tirta Benteng
Kota Tangerang Menggunakan Metode Six-sigma.
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2. Dasar Teori dan Metodologi Penelitian
2.1 Dasar Teori
211 Manajemen Kualitas

Manajemen kualitas adalah suatu cara yang dapat bertujuan untuk meningkatkan kinerja secara
terus- menerus pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi,
menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia (Gaspersz, 2011:9) Hal ini juga
didukung oleh definisi dari Quality Vocavulary (ISO 9000:2005) dalam Gaspersz (2011:9) dimana
manajemen kualitas adalah semua aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang menentukan
kebijakan kualitas, tujuantujuan dan tanggung jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat-alat
seperti perencanaan kualitas (quality planning), pengendalian kualitas (quality control), jaminan kualitas
(quality assurance) serta peningkatan kualitas (quality improvement).

212  Manajemen Operasi

Manajemen operasi merupakan serangkaian aktivitas yang akan menciptakan nilai dalam bentuk
barangdan jasa dengan mengubah masukan menjadi hasil yang ada di semua organlsa3| (Heizer dan
Render, 2015:3). Menurut K rasi didefinisikal tan yang mengolah
faktor-faktor produksi untuk mbah (added value)
melalui proses transformasi.
2.1.3  Pengendalian Kual

Pengendalian kuali
dimaksudkan untukmemenu
Kholil (2013:11) terdapat 4 pengelolaan kualitas ntuk mengevaluasi kinerja, identifikasi
kesempatan melakukan perbaikan serta membuat s kinerja. Pengelolaan tersebut terdiri dari
Statistical Process Control (SPC), Total Quality Management (TQM), Sistem Manajemen Mutu ISO seri
9000 dan Six Sigma.

214  Six Sigma

Six sigma adalah su
kesempatan (DPMO) untu
meningkatkan kualitas menuj
sigma adalah sebuahproses
yang di aplikasikan untu
mengemukakan bahwa Six
manajemen, yang menyatakal

Secara sederhana, Si
menerapkan standar dimana
(DPMO) atau99,99966 perse
yang dicapai, maka semaki
perusahaan dapat meningkatka

operasional yang
enurut Syukron dan

eningkatkan kualitas menuj egagalan per sejuta
dalam upaya giat
Pande (2002:3) Six
aturan pengukuran
Shaffie (2012:14)
asalah dan filosofi
s berdasarkan data.
tan kualitas dengan
sejuta kesempatan
angka target sigma
an dengan harapan

tode statistik dal
proses pengambil
tuk teknik pengen
t mengharapkan
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2.2 Kerangka Pemikiran

e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4757
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2.3 Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupaka
penelitian kuantitatif adalah ¢
(skoring). Sedangkan berdasa
peneliti mengumpulkan sertam
menerangkan suatu fenomena yang
menggunakan data sekunder. Data S
Tirta Benteng, dengan sampel yang o
Januari 2018 - Oktober 2019.

Ferira(2013)

Analyze
Five Wiy
Sipoc (To-Be)
Reinke (2010:27)
FMEA
Karandikar (2014)

P-Chart

Atthan (2013)

titatif. Menurut p.23) metode

di lapangan guna
itian. Penelitian ini
y dimiliki oleh PDAM
gan dalam rentan waktu
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3. Pembahasan
3.1 Tahap Pertama : Define

Tahap pertama dalam DMAIC adalah Define dilakukan dengan mendefinisikan alur proses bisnis

yang saat ini terjadi pada PDAM Tirta Benteng. Diagram SIPOC (as-is) digunakan untuk menyajikan

alur proses daripemasok hingga sampai ke tangan konsumen. Diagram SIPOC (as-is) pada produksi
PDAM Tirta Benteng dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 4. 1 Identifikasi SIPOC (As-Is)

Supplier Input Process Output Customer
Perusahaan Jasa Penyedia air Air baku
Tirta
e air baku

PU
Air Bersih Masyarakat
Bappeda Perencanaan
Pembangunan Pendistribusian
PLN

Supplier Bahan pelanggan

Kimia

Kontraktor Pipa
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3.2 Tahap Kedua : Measure

Langkah kedua yang digunakan dalam metode six sigma adalah measure. Tahap ini dilakukan
dengan perhitungan menggunakan data keluhan PDAM Tirta Benteng periode 2018-2019. Rumus DPU
(defect per unit) sebagai penghitung proporsi cacat produk dan DPMO (defect permillion opportunity)
sebagai penghitung produk cacat dalam satu juta kesempatan untuk kemudian menemukan

Tabel 4.3 Data Keluhan Pelanggan PDAM Tirta Benteng Januari 20018 — Oktober2019
ATA AKKB

Periode (Aliran Tidak (Air Keruh, Iilélrﬂ :‘6::] Pg; rr?g!jZ:ln
Ada) Kotor, dan Bau)
2018 1.783 314 2.097 542.500
2019 1.913 300 2.213 545.346
Total 3.696 614 4.310 1.087.846

Untuk perhitungan DPU dan DPMO t
Jumlah Keluhan 20

DPU = =
Jumlah Pelanggan 542
DPMO = % x 1.000.000 = 0'003865 x 1.000.000 =1932,719

da PDAM Tirta Bent; defect per unit

Perhitungan dari kriteria ca
(DPU) sebesar 0,003865 dan defec
Berdasarkan tabel konversi

932,7195 berada p

2052 —2028,987 4,37 —
2028,987 — 1988  x — 4,3

55,281x — 242,68359 = 29,42922
62x = 272,1128

x = 4,389
Untuk Perhitungan DPU dan DPMO tahun 2019 rum

Jumlah Keluhan 2213

= = = 0,004058
Jumlah Pelanggan 545346

DPU

DPMO = % x 1.000.000 = °'°°:°58 x 1.000.000 =2028,987
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Perhitungan dari kriteria cacat tahun 2019 pada PDAM Tirta Bentengmenghasilkan defect per unit
(DPU) sebesar 0,004058 dan defect per million oportunity (DPMO) sebesar.2028,987.
Berdasarkan tabel konversi Six Sigma, maka 2028,987 berada pada

2052 —2028,987 4,37 —x
2028,987 — 1988 x — 4,38

23,013x —100,79694 = 179,11319 — 40,987x
62x = 272,11281
x = 4.374

Hasil ini menunjukk tabel konversi sig_si litas distribusi air

PDAM TirtaBenteng pada tah 2,7195 DPMO dan
pada tahun 2019 berada pada skipun level yang
dicapai termasuk dalam level unia, PDAM Tirta
Benteng harus dapat menca nelitian terdahulu

sebagaimana diungkapkan ol
mencapai sigma level 6, maka dapat digolo
Meskipun demikian, hal ini dapat dimaklumi karena
lain memang memerlukan waktu yang tidak singkat

Jadi perusahaan yang kompetitif.
erpindah dari satu level sigma ke satu level

3.3 Tahap ketiga : Analysis

Tahap ini dilakukan d
dominan yang menyebabka
yang digunakan untuk meng

isis faktor-faktor ya
atan produk sehingg
ebut yaitu diagram

i dan yang paling
perbaikan. Tools

3.3.1 Diagram SebabAkibat

Perbadian/
penggantian pipa
ATA
G {Aliran Tidak Ada)
Lish'il:n Pemakalan pompa
secara langsung
FLY padam
Pipa bocor Pemakalan yang tingsgl
pada Jam-jam tertentu
Cemip

IFaIrlur tidak terkendali |

Gambar 4.1 Diagram Aliran Tidak Ada
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Instalasi tidak seswai

Usia pipa

ST W N
/ /

Galinn proyek aterial
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Valve rusak

AEKKEB

Ganggunang
Listrilc

PLMN padam
Pipa bocor

Giemipn

I Faktor tidak terkendali |

G

Tahap kelima dari DMAIC
diagram ini ditemukan penyebab k

tidak terkendali. faktor metode yang selanjutnya akan
untuk memperbaiki penyebab kecacatan melalui SIPOC (to

keberadasn zat-zat asing
yang bersifat korosif dalam air

Karat Pipa

muduh terkoroesi

"l (Air Keruh, Kotor, dan Bau)

-akibat. Melalui
alatan dan faktor
Jut tentang cara-cara yang dilakukan
da langkah selanjutnya.

Hasil analisa menggunakan diagram sebab-akibat diketahui ada dua kriteria kecacatan di PDAM Tirta
Benteng diantaranya adalah kriteria cacat ATA dan kriteria cacat AKKB faktor yang paling banyak
mempengaruhi adalah faktor manusia, peralatan dan material. Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat

menjadi penyebab kecacatan, ma
meminimalisir akan terjadinya seb!
Sesuai dengan yang diungkapkan
sebab-akibat dapat mengidentifikas
akan dihilangkan atau diubah sehin

3.3.2 Failure Mode Effect Abalysis

Setelah dilakukan analisis
metode untuk perbaikan kualitas y
(D). kriteria skor dinilai dengan ren

Selanutnya mengetahui nila
maka dilakukan perhitungan skor Risk
suatu inikator untuk mengukur resiko da
harus dilakukan terlebih dahulu. Skor RPN
Detection.

ta Benteng dapat mene
dikemudian hari se
(2013, p.1466) dal
acatan. Kemudian

-langkah untuk
dapat dihindari.
dimana diagram
berpotensi tinggi

unlah FMEA sebagai
(O) dan Detection

asing-masi

pada setiap defect,
4.13. RPN merupakan
rioritas perbaikan yang
i Severity, Occurance dan
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Tabel 4.11 Prioritas Perbaikan untuk ATA (Aliran Tidak Ada)

Usia Pipa 9
Instalasi Tidak Sesuai 144
Peralatan
Galian Proyek 48
Material 40
Metode Penggantian Pipa / Perbaikan Pipa 72
PLN Padam 36
Faktor Tidak
Terkendali
Gempa 30
Pemakaian pompa secara langsung 6
Manusia
12
Tabel 4.13 Kotor dan Bau)

Usia pipa 9

108

Peralatan 18

40

18

air 84
Material

126

PLN Padam 24
Faktor Tidak

Terkendali Gempa 32

Setelah dilakukan analisa dengan metode FMEA dan didapatkan skor RPN
diketahui penyebab ATA (Aliran tidak ada) paling potensial yaitu pemasangan instalasi yang



ISSN : 2355-9357

tidak sesuai yang mengakibatkan pipa mengalami kerusakan atau kebocoran dan air tidak

bisa mengalir ke pelanggan.

Sedangkan untuk penyebab AKKB (Air Keruh, Kotor, dan Bau) paling potensial
yaitu material pipa yang mudah terkorosi dan pemasangan instalasi pipa yang tidak sesuai
yang mengakibatkan pipa mengalami kebocoran dan mengakibatkan air PDAM

terkontaminasi material atau zat asing dari luar pipa. faktor tidak terkendali dan material.

Dengan mengetahui penyebab potensil yang dapat menjadi penyebab banyaknya
keluhan pelanggan, maka PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang dapat menentukan langkah-
langkah untuk melakukan perbaikan.

3.4 Tahap Keempat :Improved

Tahap ini berisi tentang rekomendasi perbaikan yang diberikan kepada perusahaan berdasarkan
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hasil analisa penyebab-penyebab masalah yang terindentifikasi dan diskusi dengan Pihak Managemen
PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang. Kemudian masing-masing rekomendasi dilakukan verifikasi kepada
pihak perusahaan untuk mengetahui apakah rekomendasi yang diberikan dapat diterima oleh perusahaan

atau tidak

a. Cacat Aliran Tidak Ada

Peralatan

PO E

Pada jenis cacat ini usulan tindakan perbaikan yangberikan yaitu

Instalasi
Material

Manusia

Metode

atau sanksi kepada
nggar

n material (terutama pipa)
asi dan melakukan
terialyang rusak.
Sehingga material tersebut dapat berfungsi
seefektif dan seefisien mungkin agar tidak
cepat rusak.

3. Melakukan pengecekan secara rutin tentang
kondisi pipa (masih layak atau tidak)

asi kepada perusahaan-
eraturan ketika akan
oyek agar kebocoran pipa
n proyek dapat

ebit air yang dapat
pelanggan

air yang dapat

jam jam pemakaian air
gan PDAM

ihan kepada karyawan
perbaikan pipa

anksi dan teguran kepada
g melanggar aturan SOP.
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Faktor Tidak
Terkendali

Gangguan jaringan listrik PLN di area
PDAM

Pergeseran tanah karena adanya
bencana alam gempa bumi

Menggunakan jaringan listrik alternatif agar
ketika PLN mengalami padam listrik mesin
pendistribusian

Menggunakan bahan pipa yang kuat (tahan

gempa)

b. Cacat Air, Keruh Kotor dan Bau

Pada "enis cacat ini usulan tindakan ierbaikan ianiberikan iaitu

Material 1. Material pipa tidak sesuai 1. Mengganti spesifikasi bahan material pipa
spesifikasi dan mudah korosi yang tidak mudak berkat dan korosi yang
2. keberadaan zat-zat asing yang menyebabkan zat-zat masuk kedalam
bersifat korosif dalam air seperti, aliran air dan mengakibatkan air menjadi
keruh, kotor dan bau
Peralatan 1. Instalasi pipa tidak sesuai SOP 1. Memberikan pelatihan kepada karyawan
2. Material pipa tidak sesuai mengenai proses pemasangan instalasi
spesifikasi i dapat dihindari
3. Pipasudah ikasi pipa yang kuat
pakai h bocor dan
4. Proyek gali t asing masuk ke
pat menyebabkan air
eruh kotor dan bau
Melakukan rutinitas berskala / pengecekan
secara rutin tentang kondisi pipa (masih
layak atau tidak)
4. Memperikan sosialisasi kepada
aan tentang peraturan
an galian proyek agar
a terkena galian
rkan
Faktor 1. Gangguan j an listrik alternatif
Tidak area PDAM galami padam listrik
Terkendali [2. Pergeseran apat tetap berfungsi
bencana alal asi bahan pipa yang
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Berbeda pada tahap SIPOC (as-is) pada langkah define, SIPOC (to-be) menjelaskan alur proses
dari pemasokhingga ke tangan konsumen yang akan diinginkan PDAM Tirta Benteng kedepannya sebagai
proses peningkatan kualitas. Diagram SIPOC (to-be) pada proses distribusi air dapat dilihat pada gambar
berikut

Tabel 4.10 Identifikasi SIPOC (to-be)

Supplier Input Process Output Customer
00Perusahaan Penyedia air Air baku
Jasa Tirta

Intake air baku

PU Unit pengambilan Pengelolaan Air
meteran air
4 Baku
komersil dan non
komersil

Pipa Transmisi
eservoir

Bappeda

_________IAirsamp
PLN Penyedia listrik  |pelanggan

Supplier Bahan
Kimia

Penyedia bahan
Kimi

Kontraktor Pipa In

PT. AlitaPraya  |Alat
Mitra mete

tindakan yang dapat merugikan p an RPN sebesar ah suplai kapasitas
air dengan RPN sebesar 120 dan erjaan perbai gera mungkin.

Upaya pencegahan terhadap kerus yang dianggap

paling potensial ini akan menjadi fa una peningkatan

kualitas.
Dalam tahap improve, terdapat dua too
Benteng memiliki gambaran jelas dimal
perbaikan diantaranya kerjasama dengan sup perusahaan dapat meningkatkan
kualitas produksi sehingga menghasilkan pro ilai air lebih untuk konsumennya.
Pertimbangan perubahan-perubahan pada alur proses yang akan mendatang tidak terlepas dari dasar alur
proses yang sebelumnyatelah dibuat. Melihat alur proses yang sekarang (SIPOC as-is) dengan hasil produk
yang dihasilkan, PDAM dapat memutuskan apakah kedepannya akan melakukan perubahan atau tidak
berkaitan dengan produk yang dihasilkan tersebut. Alur proses yang saat ini digunakan memang penting
adanya, begitu pula alur proses yang diharapkan kedepannya (SIPOC to-be), karena perusahaan tidak hanya
harus menjaga kualitas produknya tetapi juga harus terus berkembang dan berinovasi. Sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Reinke (2010, p.27) dimana SIPOC (tobe) menjadikan SIPOC (as-is) sebagai dasar
perbandingan guna memeriksa dan memastikan komponen penting dalam mengembangkan SIPOC yang
lebih baik, sehingga elemen terakhir, yaitu pelanggan, selalu puas dengan apa yang dihasilkan perusahaan.
Langkah selanjutnya dalam tahap improve adalah menentukan area perbaikan yang perlu di prioritaskan untuk

POC (to-be), PDAM Tirta
elakukan perubahan untuk



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4766

mengurangi peluang terjadinya kegagalan di kemudian hari dengan menggunakan teknik FMEA. Hasil
dilakukan dengan melakukan diskusi dengan pihak PDAM Tirta Benteng dimana hasilnya diketahui faktor
material dianggap sebagai penyebab paling potensial Penyebab yang dianggap paling potensial ini akan
menjadi faktor yang diutamakan untuk dilakukan perbaikan guna peningkatan kualitas. Hal ini diungkapkan
pula pada penelitian terdahulu milik Karandikar (2014, p.2549) dimana FMEA dapat mengidentifikasi dimana
dan bagaimana terdapat kemungkinan penyebab potensial kecacatan sehingga dapat diputuskan penyebab
paling utama yang harusdibenahi.

3.5 Tahap Kelima :Control

Setelah adanya perbaikan yang diberikan pada tahap improve menggunakan FMEA, maka langkah
selanjutnya adalah pengimplentasian dan pengendalian dari proses perbaikan yang diharapkan untuk
mempertahankan peningkatan nilai sigma dari proses. Tahapan ini dilakukan dengan membuat quality plan.
Quality plan memiliki tujuan agar proses pendistribusian dapat dilakukan sesuai dengan standar sehingga
dapat mengurangi atau mencegah terjadinya defect. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain,

1. Pemeliharaan dan Penilaian Kondisi jaringan peralatan distribusi secara rutin. Untuk mencapai
fungsijaringan yang baik sehingga mencapai mutu distribusi air yang baik juga.

2. Pembentukan tim khusus yang melakukan analisis lebih mendalam mengenai faktor-faktor
penyebab terjadinya keluhan-keluhan. Pembentukan tim kerja ini, ditunjukan untuk melakukan
analisis yang lebih mendalam secara teknis mengenai proses terjadinya defect dalam proses
pendistribusian dan timini bukan hanya bekerja sampai masalah selesai tetapi lebih bersifat
selamanya sampai erbaikan kualitas izdari perbaikan yang
dilakukan.

3. Sosialisasi mengenai
organisasi harus dila
sosialisasi perbaikan
memiliki kesadaran
memperoleh masukan- masukan dari ka

perbaikan sebuah
kian pula dengan
arapkan semakin
ng dibentuk bisa
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Kesimpulan dan Saran
3.3 Kesimpulan

1. Terdapat 2 CTQ potensial yang berpengaruh pada terganggunya kualitas dan proses
pendistribusian air selama periode Januari 2018-Oktober 2019 di PDAM Tirta Benteng Kota
Tangerang yakni, ATA (Air Tidak Ada) dan AKKB (Air Keruh, Kotor, dan Bau). Dari kedua
faktor tersebut, berdasarkan hasil analisa menggunakan diagram sebab-akibat diketahui bahwa
penyebab ATA banyak dipengaruhioleh faktor kebocoran pipa, yang disebabkan oleh manusia
dan material bahan pipa itu sendiri. Sedangkan untuk penyebab AKKB banyak dipengaruhi
oleh faktor kebocoran pipa dan korosi pipa.

2. Untuk meningkatkan performansi kualitas layanan PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang,
dirancang usulan perbaikan kualitas terhadap CTQ potensial menggunakan FMEA pada tahap
improve dan priori i arkan nilai inggi da tahap control
dilakukan pengontr ang kembali, yaitu
dengan penilaian da tukan tim khusus
yang melakukan an rjadinya keluhan-
keluhan, serta sosial us kepada seluruh
karyawan.

331 Saran
1. Secara kontinu PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang perlu melakukan evaluasi
pengendaliankualitas baik dengan menggunakan metode Six sigma atau metode lainnya
sesuai kebutuhan.
2. PDAM Tirta Bent ikan yang telah

3. PDAM Tirta Ben ang untuk mempe
danmeningkatkan baik lagi.
4. Adapun saran unt utnya adalah untuk
keluhanpelanggan sampai 5 tahun aga
spesifik.

eenggunaan data
analisis lebih
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